BAB I
PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perang, sebagaimana diketahui merupakan realita hidup

manusia sejak semula. Sesuai dengan pendapat para pakar il-
mu jiwa masa kini, yang menyatakan: "Perang merupakan 1qs -
tink”yang ada pada manusia sejak lahir sampai mati.

- Tidak dapat dipungkiri lagi, kecuali orang yang bodoh
dan dengki terhadap Islam, bahwa Islam telah mengajarkan me
lalui sejumlah ayat dalam al-Qur'an dan Hadits Rasulullah ,
instink perang pada insan Muslim. Islam mengatur cara- cara
nonggunakannya ketika.diperlukan.‘MombatasiamotiVasivﬁan sa
rananya; serta mensyari'atkan hukum dan et;ganya, agar ke -
hormatan, kebebasan, keamanan dan perdé-aiaﬁ umat manusia -
diseluruh dunia, dapat terpelihara. (Ahmad Muhammad Jamal ,
1991,87).

Perang merupakan kebutuhan sosial yang digunakan oleh
kelompok-kelompok manusia untuk memecahkan berbagal masalah
sosial yang tidak dapat diselesaikan secara damai, ...Banyak
kelompok-kelompok manusia yang bertengkar bukan semata-mata
karena tujuan materi, tapi juga karena alasan moral, Tanpa
perang yang terjadi antara kelompok-kelompok itu, maka ti -
dak akan dicapai jalan menuju kemakmuran dan kebudayaa® -

Hegel, seorang vemimpin sosialis berpendapat bahwa pe

rubahan dalam lapangan apapun tidak akan terjadi, L-Keauéli



sesudah pertarungan kekuatam, yang satu ingin membinasakan
yang lain sehingga diperoleh kesepakatan baru yang - -akan
menghentikannya. (Solah 'Abdul al-Bakri,1989,160).

Firman Allah ;
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"Dan seandainya Allah tidak nenblak (keéénasan) se%agian
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi
ini, Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurah kan)
atas semesta alam, (Depag RI, 1992, 61).

AlQur'an menetapkan pula bahwa perang sewaktu-waktu .. -akan
mggjad; kewajiban bagi umat Islam, dan tidak boleh diting -
galkan, Firman Allah;
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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu -
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu memben-
ci sesuatu, padahal ia baik bagimu, dan boleh jadi pula
kamu menyukal sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, --
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui'. (Depag
RI, 1992, 52). Ce IR : -

‘Perang Islam norupakan jihad dan pembelazn jihad da -~
lam rangka mendakwahkan kohenéran_amar makruf nahi mung kar
jang membersihkan manusia dari kotoran materialisme, dan me
rupakan pembelaan terhadap lingkaran Islam, agar tidek di -

injak-injak oleh tangan-tangan kotor pecinta kejahatan, dan



tidak dihina oleh orang-orang yang qoncola umat Islam,

(Ahmad Muhammad Jamal, 1991, 90).

.' Dalam istilah militer dowasa ini, perang tidak lagi

merupakan persoalan bagl pimnlnan dan-ahli-ahli perang sa-

ja, tetapi sudah menjadi porsoalan seluruh rakyat, bahkan

Juga menyangkut kepentingan seluruh uwmat manusia, Ada pun

sgbab-sebabnya adalah‘karana H

a. Perubahén dalam sistem nilai dan moral,

b. Perkembangan teknologi perang,dongan,ditonukan,sonjata-
, senjata.mutékhir,

c. Tumbuhnya kesadaran nasional dan demokrasi,

d. gorkombangan teknologi dén ilmu pengetahuan yang pesat,

mempererat hubunsan antar"béngéa tanpa batas;

e._Pongalaman-pengalaman pada masa lampau,

Secara umum dapat dikatakam, bahwa apapun alasannya
setiap bangsa melakukam perang untuk memaksakan kehendak -
nya atau memperluas daerah.pongaruhnyé dalam rangka menca-
pail cita-cita nasiomalnya, (Drs. Saparlan, 1993, 39).

,,,,, Oleh karena itu, perang mengharuskanwdiékhiriﬁya per
buruan dan penindasan dan memulihkan keaanan dan keterti-
ban sehingga rakyat bisa hi@up dengan tenang dan damai dan
dapat'monjalankan kepercayaannyavtgnpa adanya campur ta -
ngan dan-rintanganAdar; siapapun, Dan juga diharuskan un -
tuk menegakkan hukum dan dapat memperoleh perlindungan hu-
kum dan hak-hak mereka atas dasar yang sama tanpa ada per-

bedaan,( Afzalur Rahman, 1991, 19).



Sesungguhnya, perang merupakan hal yang amat berat ba-
gl jiwa seorang Muslim yang cinta, Lantaran selain bertenta-
ngan dengan jiwa, perang juga membutubhkan banyak biaya dan
pengorbanan baik harta maupun jiwa, Jadi sedapat mungkin, se
orang Muslim harus menghindari perang.

Namun kemudian, karena fitnah yang muncul terasa makin
lama makin besar dan meluas dari fihak Imperialis, menjarah
umat Islam ke seluruh sektor, baik siésial, politik, akhlak ,
kebudayaan, ekonomi, maupun militer, Maka perang °~ kemudian
menjadi sustu kewajiban bagi umat Islam, Musuh wajib di lak
nati, dan diusir keluar dari seluruh wilayah negara, Agar ke
tenangan, kesejahteraan dan kebahagiaan umat tetap . menjadi
milik umat. Dan agama Islam yang merupakan kebaikah diti u -
mat akan tetap dijadikan dinding penangkal, Firman Allah :
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"Orang-orang yang beriman berperang dijalan Allah, dan o-
rang-orang yang kafir berperang dijalan taghut, sebad i-
tu perangilah kawan-kawan syaitan jtu, karena sesungguh-
?g?)tipu daya syaitan itu adalah lemah", (Depag RI, 1992

Islam melarang sifat lemah, dan Islam memerintahkan si
fat patuh pada pimpinan, sebab patuh pada pimpinan merupakan
sebagian dari imam., Sabda Rasulullah;
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"Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya nabi saw, bersabda :
Barang siapa taat kepadaku, maka berartl dia taat kepada
Allah, dan barang siapa durhaka kepadaku maka berarti
dia durhaka kepada Allah, dan siapa yang taat kepada A -
mir maka berarti taat kepadaku, dan siapa durhaka kepada
Amir maka berarti durhaka kepadaku'", (Nailul Authar,

1986, 166).

Supaya perang berlangsung dengan disiplin, maka praju-
rit mutlak harus dibina untuk bertingkah laku menurut cara
yang seharusnya dibawah komando pimpinannya, mereka tidak da
pat berbuat semaunya, terutama setelah mengalahkan musuh, ka
rena mereka akan melakukan perampokan, perampasan, menjarah
rumah penduduk dan menghinakan para wanita, serta membuat ke
kacauan dinegeri tersebut., Cara yang paling efektif untuk me
ngendalikan mereka adalah menentukan disiplin dan keharusan
untuk patuh pada para pemimpinnya, (Afzalur Rahman, 1991,292)

Jika ummat Islam berperang tanpa mengikuti tata cara
peperéngan yang telah ditunjukkan al-Qur'an, atau tidak taat
pada perintah dan instruksi panglima perang mereka, maka te-
guran dari Allah dalam bentuk kerugian pasti datang.

Al-Qurtan menyusun sistem peperangan Islam , agar da -
pat dicontch.oleh seluruh umat Islam yang akan éan atau se -
dang terlibat pertempuran dengan musuh-musuhnya, Dan ternya-
;g_merupakan sebuah sistem perang yang sangat bijaksana . dan
penuh rahmat jalannya, keinsajannya,hdan kehormatannya, Se -

dangkan tujuannya menda'wahkan kebenaran dan melawan kedzali

man,



"B, Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang diatas, dapat diketahui
bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari adalah disiplin
militer yang tinjauannya berdasar atas syari'ah Islam, de-
ngan kata lain masalah ini lebih menekankan pada hukum Is-

lam dan tidak yang lainnya.

C. Pembatasan Masalah

Setelah dikemukakan bagaimané seharusnya seorang mi-
liter itu bertindak dan bertingkah laku atas dasar aturan
Islam terutama kedisiplinannya, maka timbullah pembatasan
masalah mengenai disiplin militer ini, yang pada hakekat -

nya merupakan kewajiban tinggi atau tanggung jawab,

D. Perumusan Masalah

Dari uraian diatas, maka permasalahan tersebut dapat
ditarik perumusannya sebagai berikut:
a, Bagaimana deskriptif disiplin militer di‘Indonesia.
b. Bagaimana deskriptif disiplin militer memnurut hukum Is-
lam,

¢. Bagaiman tinjauan hukum Islam tentang disiplin militer,

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan
diatas, maka masalah tersebut memvunyai tujuan yaitu :

a, Menjabarkan makna disiplin militer, yang ditujuan untuk



pe juang sebagai tanggung jawabnya pada masyarakat dan ne
gara serta agama.

b. Menjadikan masalah disiplin militer ini sebagai masalah
kajian untuk generasi mendatang yang tentunya menga rah

pada hukum Islam demi tegaknya kalimatullah,

F. Kegunadn Studi
 Studi yang akan dilakukan ini diharapkan bermanfaat -

sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut:

a. Dapat digunakan sebagai bahan studi perbandingan = bu ku
baik hukum Islam maupun hukum Negara,

b. Dapat digunakan sebagai kajian dan permasalahan bagi sia

pé saja yang berkenan, untuk kesempetan mendatang.

G, Data-data yang akan dihimpun

Setelah memperhatikan rumusan masalash, maka data yang
akan dihimpun adalah sebagai berikut:

a. Hukum Islam khususnya yang akan membahas masalah disip -
1in militer ini sebab didalamnya ada unsur-unsur penting
yang harus diketahui,

b, Masalah disiplin militer di Indonesia, yang pada dasar -
nya banyak. terjadi pelanggaran hukum,

H. Sumber Data

Sehubungan dengan pembahasan yang telah dilakukan me-

ngenai masalah ini, maka sumber datanya, balk umum mau pun



_khusus digali darl data k.pustakaan yang antara lain:
a, Arbisanit Drs. Perwakilan Politik di Indon951a Jakarta
Rajawali, 1991.

b, Afzalur Rahman, Nabi Muhammad Sebagai Pemimpin Militer,

Terjemah Anas Sidik, Jakarta, Bumi Aksara, 1991
¢. S.R, Sianturi,S.H. Hukum Pidana Militer di Indonesia, Ja

karta, Alumni AHAEM-PETEHARM, 1985.
4. Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Beirut, Darul Fikri, Jilid-
III, 1993.

. ®. Muhammad Naiem Yasien Dr, Mu jahid Peran Agidah Membentulk
Mental Pejuang, Surabaya, Risalah Gusti,1992.
f. Dan sebagainya.

I. Metode Analisis Data

| Jika diperhatikan adanya persoalan dari masalah yang
akan dibahas, maka metode yang akan dibahas yang paling te-

pat digunakan untuk data-data serta analisa data terkumpul

dalam: ‘

a, Editing + Berupa pengolahan data yang
diperoleh dari sumber pusta-
ka.

b, Pengorganisasian Data : Guna menghasilkan bahan-ba -
han untuk perumusan deskrip-
si.

c. Analisa Data : Merumuskan deskripsi terha -

dap masalah yang akan di ba-

has,



